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habitat asalnya terutama di daerah tropis karena penangkapan berlebih untuk tujuan

komersil. Daftar Merah IUCN memuat beberapa spesies Betta sebagai spesies yang

terancam kepunahan. ( Kottelat, 1996 ). Upaya konservasi maupun domestikasi

sangat perlu dilakukan dalam upaya pengelolaan sumber daya perikanan. Silva et

al.(2004) menyimpulkan bahwa dalam konservasi, upaya domestikasi dan

pembudidayaan haruslah didukung oleh studi genetiknya. Untuk itu, perlu dilakukan

kajian mengenai hubungan kekerabatan (Filogenetik) ikan Palo dengan spesies Betta

lainnya sebagai landasan untuk mengetahui status dan diversitas genetiknya

sehubungan dengan upaya pengelolaan sumber daya perikanan melalui usaha

konservasi dan domestikasi ikan Palo.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang hendak dijawab pada penelitian ini adalah :

Bagaimana hubungan kekerabatan genetik (filogenetik) ikan Palo (Betta sp) yang

terdapat di anak sungai Bukit Rangkak, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh

Kota, Sumatra Barat dengan spesies lainnya dari genus Betta berdasarkan gen

sitokrom b?

1. 3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui hubungan kekerabatan genetik (filogenetik) ikan Palo (Betta sp.) di anak

sungai Bukit Rangkak, Kec Harau, Kab. Lima Puluh Kota, Sumatra Barat dengan

spesies lainnya dari genus Betta berdasarkan gen sitokrom b.

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menambah data ilmiah dalam biodiversitas dan menjadi

data dasar untuk pengelolaan sumberdaya hayati ikan Palo, terutama dalam upaya

konservasi dan potensi budidaya.
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